BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh
variasi jenis busi dan celah busi terhadap konsumsi bahan bakar serta emisi
gas buang pada kendaraan penumpang umum mesin K3-DE, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Variasi jenis busi dan celah busi berpengaruh signifikan terhadap
karakteristik emisi gas buang kendaraan penumpang umum mesin K3-
DE yang meliputi kadar karbon monoksida (CO), hidrokarbon (HC),
karbon dioksida (CO2), dan oksigen (02). Hasil uji 7Two Way ANOVA
menunjukkan bahwa faktor jenis busi, celah busi, maupun interaksi
keduanya memiliki nilai signifikansi p < 0,05, sehingga variasi kedua
faktor tersebut terbukti memengaruhi kualitas proses pembakaran di
dalam ruang bakar. Penggunaan busi dengan material elektroda yang
lebih baik dan celah busi yang sesuai menghasilkan proses pembakaran
yang lebih sempurna, yang ditandai dengan menurunnya kadar CO,
HC, dan Oz serta meningkatnya kadar CO2 sebagai hasil oksidasi
pembakaran yang lebih lengkap.

2. Kombinasi busi Iridium dengan celah 0,80 mm merupakan kombinasi
yang paling optimal dalam menghasilkan karakteristik emisi gas buang
pada kendaraan penumpang umum mesin K3-DE. Kombinasi tersebut
menghasilkan rata-rata CO sebesar 0,04%, HC sebesar 24 ppm, CO2
sebesar 13,10%, dan O2 sebesar 3,25%, yang merupakan hasil terbaik
dibandingkan seluruh variasi jenis dan celah busi. Sebaliknya, busi Nikel
menghasilkan karakteristik emisi yang paling kurang baik dengan rata-
rata CO sebesar 0,06%, HC sebesar 87,7 ppm, CO2 sebesar 11,40%,
dan O2 sebesar 4,75%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
penggunaan busi Iridium dengan celah 0,80 mm mampu meningkatkan
kualitas pembakaran, yang ditandai dengan meningkatnya kadar CO2
serta menurunnya kadar CO, HC, dan Oz, sehingga proses pembakaran
berlangsung lebih sempurna dibandingkan penggunaan busi Platinum

maupun busi Nikel.
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3. Penggunaan jenis busi berpengaruh signifikan terhadap konsumsi
bahan bakar kendaraan penumpang umum mesin K3-DE dengan nilai
signifikansi 0,000 (p < 0,05). Busi Iridium menghasilkan efisiensi bahan
bakar terbaik sebesar 12,47 km/liter, diikuti Busi Platinum sebesar
11,67 km/liter dan Busi Nikel sebesar 10,77 km/liter. Secara
keseluruhan, Busi Iridium dengan celah 0,80 mm memberikan hasil
terbaik karena mampu menurunkan emisi CO dan HC serta
meningkatkan efisiensi bahan bakar, sehingga memberikan manfaat

ekonomis berupa penghematan biaya operasional kendaraan.

V.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang
dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1. Bagi pengguna atau teknisi bengkel kendaraan, perlu memperhatikan
kondisi dan ukuran celah busi secara berkala karena celah busi yang
tidak sesuai dapat memengaruhi kualitas pembakaran, konsumsi bahan
bakar, dan emisi gas buang kendaraan.

2. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dikembangkan dengan
menambahkan parameter pengujian lain, seperti NOx, A (lambda), AFR
(air-fuel ratio), temperatur gas buang, daya, torsi, dan konsumsi bahan
bakar spesifik (SFC), sehingga diperoleh gambaran yang lebih
komprehensif mengenai pengaruh jenis dan celah busi terhadap kinerja
mesin serta karakteristik emisi gas buang.

3. Penelitian selanjutnya juga dapat dilakukan pada jenis kendaraan,
kapasitas mesin, serta variasi bahan bakar yang berbeda untuk
mengetahui konsistensi pengaruh jenis busi dan celah busi terhadap
konsumsi bahan bakar dan emisi gas buang kendaraan.

4. Perlu dilakukan penelitian dengan jumlah sampel dan variasi perlakuan
yang lebih banyak agar diperoleh hasil yang lebih akurat serta dapat
digunakan sebagai referensi dalam pengembangan sistem pengapian

kendaraan bermotor.
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